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Abstrak 

 
Densitas merupakan parameter penting dari suatu produk khususnya dalam perdagangan yang menggunakan 
volume sebagai basis pengukuran jumlah. Penggunaan berbagai metode uji densitas yang harmonis  menghasilkan 
data hasil uji yang saling mendekati sehingga tidak ada yang dirugikan baik dari pihak penjual maupun pembeli. 
Metode uji merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kualitas dan keabsahan suatu hasil pengujian. 
Pada penelitian ini, verifikasi metode pengujian densitas dilakukan untuk menguji nilai densitas pada lemak atau 
minyak yang berasal dari hewan atau tumbuhan berdasarkan standar ISO 6883:2017 tentang determination of 
conventional mass per volume (litre weight in air). Hingga saat ini belum diketahui performa metode uji tersebut 
pada aplikasinya untuk produk CPO khususnya di Indonesia. Maka diperlukan verifikasi terhadap metode uji ISO 
6883:2017 untuk pengujian densitas pada crude palm oil (CPO) di Indonesia untuk memastikan metode tersebut 
memiliki kualitas yang baik dan data yang dihasilkan dijamin keabsahannya. Verifikasi metode dilakukan melalui 
parameter akurasi menggunakan certified reference material (CRM) yang telah diketahui nilai densitasnya dan 
parameter presisi dengan menggunakan sampel CPO pada suhu 500C. Hasil verifikasi metode menunjukkan 
bahwa nilai akurasi metode tersebut adalah 99.44 % dengan nilai rata-rata hasil pengujian densitas CRM adalah 
0.8611 g/mL dan nilai simpangan baku relatif 0.08%, sedangkan untuk parameter presisi diperoleh rata-rata nilai 
densitas CPO 0.8867 g/mL dengan simpangan baku relatif 0.35%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode uji 
ISO 6883:2017 memiliki kualitas dan performa yang baik dalam melakukan pengujian densitas pada produk CPO. 
Metode tersebut dapat digunakan sebagai metode rutin untuk pengujian densitas CPO dan sebagai acuan dalam 
penyusunan standar CPO. 

Kata kunci: densitas, ISO 6883 : 2017, CPO, verifikasi, metode uji 
 

Abstract 

 
Density is an important parameter of a product, especially in trading that uses volume as the basis for measuring 
quantities. The use of harmonious density test method will produce test result that are close each other so that no 
one harmed either from the seller or buyer. Test method is one of the important factors that determine the quality 
and validity of a test result. In this study, verification of testing method was carried out to test the density values of 
fats or oils originating from animals or plants based on ISO 6883:2017 standard on determination of conventional 
mass per volume (litre weight in air). The performance of the test method has not yet been known in its application 
for CPO products, especially in Indonesia. Therefore verification of the ISO 6883:2017 test method for measurement 
of density on CPO in Indonesia is required. This is done to ensure that the method is good at quality and the data 
result is guaranteed validity. Method verification is done through accuracy parameters using certified reference 
material (CRM) which has known the value of density and precision parameters using CPO, both samples are 
testing at  500C. The results show that the accuracy of the method is 99.44% with the average value of the CRM 
density is 0.8611 g/mL and relative standard deviation value 0.08%, while for the precision parameter the average 
CPO density value is 0.8867 g/mL with relative standard deviation 0.35%. These results indicate that the ISO 
6883:2017 test method has good quality and performance in conducting density testing on CPO products. This 
method can be used as a routine method for testing CPO density and as a reference for arrange CPO standards. 

Keyword: density, ISO 6883 : 2017, CPO, verification, test method 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Pemanfaatan Crude Palm Oil (CPO) saat ini 
sangat luas, diantaranya sebagai bahan baku 

produksi berbagai macam jenis produk pangan 
maupun non-pangan (Ayustaningwarno, 2012). 
Konsumsi CPO dunia pun meningkat setiap 
tahunnya (Abdullah, 2011) karena dalam CPO 
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mengandung banyak zat gizi dan mikronutrien 
yang dibutuhkan tubuh manusia seperti lemak, 
vitamin E dan karotenoid (Ulfah et al., 2016). 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil 
CPO terbesar di dunia (Mariati, 2009 ; Nasution et 
al, 2015). Produksi CPO Indonesia pada tahun 
2017 mencapai 35.47 juta ton (Badan Pusat 
Statistik, 2017). Berdasarkan data produksi 
tersebut, CPO telah menjadi salah satu komoditi 
perdagangan yang strategis bagi Indonesia 
disamping minyak dan gas bumi (Widyaningtyas 
dan Widodo, 2016).  

 Salah satu parameter penting dalam 
perdagangan CPO adalah densitas. Densitas 
merupakan suatu ukuran massa per unit volume 
suatu zat (Kadir et al, 2017) yang diukur pada suhu 
tertentu. Nilai densitas suatu zat sangat 
dipengaruhi oleh suhu pengukuran dari zat 
tersebut (American Standard Testing and Material, 
2018). Nilai densitas umumnya dapat 
menggambarkan karakteristik fisikokimia CPO dan 
hadirnya komponen kontaminan yang dapat 
menurunkan kualitas dari CPO (Hastono et al, 
2010). Dalam perdagangannya, harga CPO 
ditentukan berdasarkan berat dari CPO itu sendiri 
dan pengukuran berat CPO dilakukan berbasis 
volume (Tan dan Nehdi, 2012). Oleh karena itu, 
nilai densitas dari CPO yang akan diperdagangkan 
tersebut akan sangat sangat menentukan berat 
dari CPO (Hasibuan, 2012) 

 Dalam rangka menjamin hasil pengujian 
yang akurat, diperlukan metode pengujian yang 
stadar dan harmonis antara pembeli dan penjual 
agar hasil dari pengujian tersebut tidak 
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 
Pada perdagangan secara internasional terdapat 
standar internasional terkait spesifikasi densitas 
dari CPO, namun beberapa negara 
mempersyaratkan spesifikasi berbeda terkait 
parameter densitas (Tabel 1). Beberapa negara 
mempersyaratkan densitas dalam bentuk 
apparent density (massa per satuan volume pada 
suhu tertentu), sedangkan negara lain ada yang 
mempersyaratkan dalam bentuk relative density 

(perbandingan densitas suatu material pada suhu 
tertentu dengan densitas air pada suhu tertentu). 
Kedua jenis densitas tersebut pun telah diatur 
dalam Codex yang merupakan standar 
internasional untuk pangan (Codex Allimentarius,  
2017). Perbedaan metode uji densitas yang 
digunakan akan berpotensi menghasilkan hasil 
pengujian yang berbeda dan berpengaruh 
terhadap jumlah CPO yang diperdagangkan. 
Organisasi internasional untuk standardisasi (ISO) 
telah menetapkan metode uji untuk menentukan 
nilai densitas yaitu ISO 6883:2017 tentang animal 
and vegetable fats and oils -  determination of 
conventional mass per volume (litre weight in air) 
(International Organization of Standardization, 
2017a). Standar tersebut merupakan standar 
metode uji yang telah disepakati melalui 
konsensus secara internasional dalam pengujian 
densitas untuk sampel lemak dan minyak yang 
bersumber dari hewan dan tumbuhan. Pada 
penelitian ini pengujian densitas dari CPO 
menggunakan metode uji tersebut.  

 Pengujian merupakan suatu proses 
penentuan satu atau lebih karakteristik atau mutu 
dari suatu produk (Adinugroho et al., 2016). 
Kualitas dan keabsahan dari suatu pengujian dan 
data yang dihasilkan di laboratorium disebabkan 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
metode uji yang digunakan (Rambla-Alegre et al., 
2012 ; Andarwulan et al. 2014). Salah satu metode 
yang dapat digunakan untuk menilai apakah suatu 
metode uji berkualitas dan mampu menghasilkan 
data yang valid adalah dengan melakukan validasi 
atau verifikasi. Kedua parameter ini dianggap 
penting karena menunjukkan performa hasil 
pengujian yang dilakukan apakah sesuai dengan 
target dan tujuan dari suatu proses pengujian 
(International Organization of Standardization, 
2017b). Verifikasi metode uji dilakukan apabila 
telah tersedia metode spesifik yang dijadikan 
acuan, sehingga diperlukan pembuktian aplikasi 
terhadap metode uji tersebut.  

  

Tabel 1 Spesifikasi densitas pada beberapa standar. 

Parameter SNI(1) MS(2) IS(3) GB(4) Codex(5) 

Relative density 
(x 0C / air pada 20 
0C)(a) 

(x 0C / air pada 30 
0C)(b) 

- - 0.900 – 0.912 (b) 
(pada suhu 30 
0C) 

0.891 – 0.899 (a) 
(pada suhu 50 
0C) 

0.891 – 0.899 (a) 
(pada suhu 50 0C) 

Apparent density 
(Kg/L(c) , g/mL(d)) 

- 0.8889 – 0.8896 
(c) 

(pada suhu 50 
0C) 

- - 0.889 – 0.895 (d) 
(pada suhu 50 0C) 

(sumber : (1) Badan Standardisasi Nasional, 2006 ; (2) Department of Standards Malaysia, 2007 ; (3) Bureau of 
Indian Standards, 2018 ; (4) China National Standards, 2009 ; (5) Codex Allimentarius, 2017).
keterangan : SNI  = Standar Nasional Indonesia 
  MS = Malaysia Standard 
  IS   = India Standard 
  GB  = Guobiao Standard (Chinese national standard) 
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Sampai saat ini belum diketahui performa 
metode uji  ISO 6883:2017 untuk pengujian 
densitas CPO khususnya di Indonesia. Oleh 
karena itu diperlukan verifikasi atas metode uji ISO 
6883:2017 untuk pengujian densitas pada CPO. 
Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi keakuratan 
dan nilai presisi dari metode uji tersebut sehingga 
dapat memberi kepastian bahwa metode tersebut 
memiliki performa yang baik dan mampu 
menghasilkan data yang akurat. Hal ini akan 
memberikan dampak pada pengakuan 
keberterimaan hasil pengujian secara 
internasional khususnya pada perdagangan, 
mengingat bahwa CPO merupakan komoditi 
perdagangan yang strategis bagi Indonesia. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.      Densitas 

Densitas merupakan suatu ukuran massa per unit 
volume suatu zat (Chuayjuljit et al., 2007 ; Kadir et 
al, 2017 ) yang diukur pada suatu suhu tertentu 
(American Standard Testing and Material, 2018) 
karena densitas merupakan suatu fungsi dari suhu 
(Baroutian et al., 2010) Pada minyak, semakin 
jenuh minyak tersebut maka densitas akan 
semakin tinggi dan menjadi menurun dengan 
adanya peningkatan suhu (Baroutian et al., 2010 ; 
Hasibuan, 2012). Hubungan tersebut dapat 
digambarkan dengan persamaan : 

ρ = a + b. T 

dimana: 
ρ : densitas (g/mL) 
T : suhu dari zat (0C) 
a : intersep 

b : slope 

Sumber : (Esteban et al., 2012).  
 

2.2.      Validasi dan Verifikasi metode 

Kualitas dan keabsahan dari suatu analisis di 
laboratorium disebabkan oleh beberapa faktor, 
salah satunya adalah metode analisis yang 
digunakan (lihat Gambar 1). Metode yang 
digunakan dalam suatu analisis merupakan 
bagian yang sangat penting dalam menentukan 
suatu hasil dari analisis di laboratorium (Rambla-
Alegre et al, 2012). Metode yang digunakan untuk 
membuktikan keabsahan dan kelayakan suatu 
metode adalah validasi dan verifikasi. Kata validasi 
berasal dari bahasa Latin validus yang berarti kuat, 
dan menunjukkan bahwa sesuatu telah terbukti 
benar, berguna dan dapat diterima (Araujo, 2009). 
International Organization for Standardization 
(ISO) dalam ISO 8402:1994 mendefinisikan 
validasi sebagai konfirmasi melalui proses 
pemeriksaan dan penyediaan bukti objektif bahwa 
sesuatu hal terbukti keabsahannya. 

 Tujuan akhir dari validasi metode adalah 
untuk memastikan bahwa setiap pengujian dalam 

analisis yang dilakukan akan menghasilkan hasil 
cukup dekat dengan nilai sebenarnya terhadap 
analat dalam suatu sampel yang sedang diuji 
(Rambla-Alegre et al, 2012). Selain itu validasi 
dilakukan pula untuk menjamin kualitas yang tinggi 
dari suatu pengujian, mendapatkan kepercayaan 
dari konsumen (Theodorsson, 2012), 
mendapatkan pengakuan keberterimaan produk di 
dunia internasional, persyaratan wajib bagi 
laboratorium uji untuk mendapatkan akreditasi ISO 
17025, dan persyaratan wajib untuk 
meregistrasikan suatu produk (khusus obat dan 
pestisida) (International Organization of  
Standardization, 2017b). 
 

 
Gambar 1 Faktor yang menentukan hasil analisis 
di laboratorium (Rambla-Alegre et al., 2012). 

  
 Pada saat ini terdapat berbagai organisasi 
atau lembaga yang menerbitkan panduan 
mengenai metode validasi. Hal ini dikarenakan 
banyaknya metode analisis yang dikembangkan di 
berbagai negara (Rambla-Alegre et al., 2012). 
Pada validasi metode terdapat beberapa 
parameter yang digunakan diantaranya spesifitas, 
akurasi, presisi, repeatability, intermediate presisi, 
reproducibility, lineritas, range, limit deteksi (LOD), 
dan limit kuantitasi (LOQ) (Araujo 2009 ; Rambla-
Alegre et al., 2012). Parameter tersebut  dilakukan 
sesuai dengan protokol standar yang kemudian 
dinilaikan terhadap kriteria yang telah ditentukan 
(Vassault et al., 2010). Pada suatu metode analisis 
tergantung pada aplikasi, jenis sampel, tujuan dari 
metode, dan pedoman dalam negeri, internasional 
atau peraturan yang berlaku (Lanovia, 2013) 

 Verifikasi merupakan suatu proses 
evaluasi atau konfirmasi yang bertujuan untuk 
memastikan kebenaran dan konsistensi pada 
suatu kegiatan atau proses sehingga persyaratan 
yang telah ditentukan dapat terpenuhi (Jacklin, 
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2004 ; Mattocks, 2010). Sedangkan dalam metode 
uji, verifikasi metode merupakan bagian dari 
proses validasi metode yang dilakukan sebagai 
pembuktian bahwa metode analisis yang 
digunakan sebagai prosedur untuk mengukur 
suatu nilai, mampu dilakukan di laboratorium dan  
menghasilkan hasil yang baik dan diakui oleh 
pihak lain keabsahannya. Di samping itu verifikasi 
metode digunakan pula sebagai data kinerja 
laboratorium, karena setiap laboratorium memiliki 
peralatan dan kompetensi personel yang berbeda. 
Parameter yang umum diamati dalam verifikasi 
metode adalah akurasi dan presisi. Kedua 
parameter ini dianggap penting karena 
menunjukkan performa hasil analisis yang 
dilakukan apakah sesuai dengan target dan tujuan 
dari suatu proses analisis (International 
Organization of  Standardization, 2017b) 

 Akurasi merupakan suatu uji yang dilakukan 
pada suatu metode apakah data yang dihasilkan 
mendekati nilai yang sebenarnya (Mattocks, 2010 
; Hasan et al., 2015) dalam hal ini menggunakan 
standar yang telah diketahui pasti nilainya atau 
lebih dikenal dengan nama certified reference 
material (CRM). Nilai perbedaan yang dihasilkan 
antara hasil pengujian dan nilai sebenarnya 
adalah tidak berbeda lebih dari pada rentang 98 – 
102 % dari nilai sebenarnya pada CRM karena 
nilai konsentrasi dari sampel adalah 100% 
(Association of Official Agricultural Chemists, 
2016).  

 Presisi merupakan keidentikan dan 
kedekatan diantara serangkaian pengulangan  
pengujian dari beberapa sampel homogen 
sehingga dihasilkan hasil pengujian yang memiliki 
nilai perbedaan yang kecil (Mattocks, 2010 ; 
American Standard Testing and Material, 2016). 
Presisi metode analisis umumnya dinyatakan 
sebagai simpangan baku relatif (RSD) atau 
koefisien variasi (KV) (Lanovia, 2013). Nilai RSD 
yang dapat diterima pada pengujian presisi 
terhadap sampel dengan konsentrasi 100% 
adalah ≤ 2% (American Standard Testing and 
Material, 2016). Nilai simpangan baku relatif atau 
koefisien variasi akan meningkat dengan 
menurunnya konsentrasi analit. Untuk 
memperoleh nilai koefisien variasi dapat dilakukan 

menggunakan persamaan Horwitz (Noerpitasari & 
Nugroho, 2012). Presisi dapat dinyatakan baik jika 
memenuhi nilai koefesien variasi hasil percobaan 
lebih kecil dari nilai 2/3 koefisien Horwitz (Purnama 
& Kusumaningtyas, 2014; Kurniyati, 2015; 
Kumalasari et al., 2017). 
  
3. METODE PENELITIAN 

 
3.1.     Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
density reference standard yang diproduksi oleh 
Paragon Scientific Limited dengan kode produk 

DEN50-03 lot number 1151703010. Selain itu, 
CPO sebagai bahan yang diuji densitasnya 
diperoleh dari pabrik kelapa sawit di daerah Bogor.  

 
3.2.    Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah waterbath merk NAPCO model 220 A, 
piknometer Gay Lusaac merk Rhema Glass 
kapasitas 10 mL (lihat Gambar 2), dan termometer 
infra merah dengan daerah suhu pengukuran -50 
0C – 360 0C. 

 
Gambar 2 Piknometer Gay Lusaac merk Rhema 
Glass kapasitas 10 mL. 

 
3.3.      Tahapan penelitian 

Pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap 
diantaranya adalah pertama melakukan kalibrasi 
dari piknometer yang digunakan untuk 
memperoleh nilai koefisien rata-rata ekspansi 
kubik (γ), kemudian dilakukan uji akurasi dan uji 
presisi. Tahap terakhir dilakukan perhitungan 
terhadap hasil pengujian yang diperoleh. 

 
3.3.1.    Kalibrasi piknometer 

Alat piknometer dikalibrasi pada suhu 20 0C dan 
60 0C untuk memperoleh nilai koefisien rata-rata 
ekspansi kubik (γ) yang belum diketahui. Pada 
pengujian di suhu 20 0C, piknometer dibersihkan 
dan keringkan secara menyeluruh kemudian 
ditimbang piknometer kosong dengan tutup (m1). 
Kemudian disiapkan air suling dan dikondisikan 
pada suhu sekitar 5 0C, air tersebut diisikan ke 
dalam piknometer dan ditutup (jangan sampai 
muncul gelembung udara). Piknometer yang telah 
berisi air tersebut dikondisikan hingga mencapai 
suhu 20 0C kemudian dibersihkan dari air yang 
meluap dan ditimbang. Untuk pengujian pada 
suhu 60 0C, disiapkan juga air suling kemudian 
diisikan air tersebut ke dalam piknometer dan 
ditutup (jangan sampai muncul gelembung udara). 
Piknometer yang telah terisi air ditempatkan ke 
dalam waterbath hingga mencapai suhu stabil (± 1 
jam). Setelah stabil, suhu air di dalam waterbath 
dicatat (θc) diukur menggunakan termometer. 
Kemudian piknometer dikeluarkan dari waterbath, 
dan dibersihkan sampai kering. Setelah kering 
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piknometer tersebut ditimbang (m2). Volume 
piknometer dapat diketahui dengan perhitungan : 

Vc = 
m2 -  m1

ρw

   …………………………(1) 

 
keterangan: 
Vc  = volume piknometer pada suhu θc (mL) 
m1 = massa piknometer kosong (gram) 
m2 = massa piknometer + air (gram) 
ρ

w
  = nilai massa/volume air pada suhu  θc 

        (gram/mL) 
  
 Kemudian nilai γ diperoleh dengan 
perhitungan : 

 

γ = 
V�� -  V��

V�� (��� ��)
   …………………..(2) 

 
keterangan : 
γ     = koefisien rata-rata ekspansi kubik (0C -1) 
Vc1 = volume piknometer pada suhu θ1 (mL) 
Vc2 = volume piknometer pada suhu θ2 (mL) 
θ1   = suhu pada titik pengamatan 60 0C 
θ2   = suhu pada titik pengamatan 20 0C 
  
 Volume piknometer dapat diperoleh dengan 
perhitungan : 

 

�� =  ��  [1 + � (��  ��)]………………(3) 

 
keterangan : 
γ   = koefisien rata-rata ekspansi kubik (0C -1) 
Vd = volume piknometer pada suhu θd (mL) 
Vc = volume piknometer pada suhu θc (mL) 
θd = suhu yang akan diketahui nilai volumenya  
        (0C) 

θ2 = suhu pada kalibrasi piknometer (0C) 

 
3.3.2.    Uji densitas 

Ditimbang piknometer kosong (lihat Gambar 2) 
dengan tutup (m1) kemudian dilepaskan tutup dari 
piknometer dan diisikan dengan sampel yang telah 
disiapkan. Dipasangkan kembali tutup piknometer 
(jangan sampai muncul gelembung udara) 
kemudian piknometer tersebut ditempatkan ke 
dalam waterbath hingga stabil pada suhu 50 0C (± 
2 jam). Setelah stabil kemudian dicatat suhu di 
dalam waterbath (θd). Piknometer kemudian 
dikeluarkan dari waterbath dan dibersihkan dari 
sampel yang meluap dari bagian atas dan samping 
hingga kering. Piknometer kemudian dibiarkan 
mencapai suhu ambien, setelah itu ditimbang 
piknometer berisi sampel dengan tutup (m3). Maka 
densitas sampel dapat diketahui dengan 
menggunakan perhitungan : 
 

ρθ = 
m3 -  m1

Vd
 + k (��  �)……………..(4) 

 

keterangan : 
ρ

θ
   = densitas (g/mL) 

m1  = massa piknometer kosong (dengan tutup)  
         (gram) 
m3  = massa piknometer + sampel (dengan tutup) 
           (gram) 
Vd   = volume piknometer pada suhu θd (mL) 
θd   = suhu pengamatan piknometer (0C) 
θ     = suhu pengukuran sampel diamati (0C). 
�     = nilai rata-rata perubahan massa per volume  
            minyak pada perubahan suhu (g/mL 0C)  
         (k = 0,00068 g/mL 0C) 
 

3.3.3.    Uji akurasi 

Uji akurasi dilakukan dengan tahapan sesuai pada 
poin 3.3.2 dengan certified reference material 
(CRM) yang telah diketahui nilai densitasnya 
sebagai sampel. Pengujian dilakukan sebanyak 6 
kali, kemudian hasil yang diperoleh dibandingkan 
dengan nilai densitas yang terdapat pada sertifikat 
uji CRM. Nilai akurasi diperoleh dengan 
perhitungan: 

 

% Akurasi = 
Hasil pengujian

Nilai densitas CRM 
 x 100%……(5) 

 

3.3.4.    Uji presisi 

Uji presisi dilakukan dengan tahapan sesuai pada 
poin 3.3.2 terhadap sampel CPO. Pengujian 
dilakukan sebanyak 20 kali, kemudian hasil yang 
diperoleh dibandingkan antar pengujian yang 
dilakukan dan dihitung nilai standar deviasi dan 
relative standard deviation (RSD) dengan 
menggunakan perhitungan : 

 

SD = �
 Σ ( x- x� )2  

n-1
………………………….(6) 

 

RSD (%)=  
SD

x�
 Χ 100………………………(7) 

dimana:  
 x   = nilai densitas tiap ulangan 

 x�       = hasil rata-rata nilai densitas 

 n   = jumlah ulangan 

SD    = nilai standar deviasi 

RSD = nilai simpangan baku relatif 

 

 Kemudian ditentukan nilai koefisien variasi 
Horwitz dengan perhitungan : 

 
KV = ± 2 (1 – 0.5 log C)………………………………(8) 

dimana: 

C = fraksi dari konsentrasi sampel yang    

       dianalisis 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil verifikasi metode pengujian densitas 
menggunakan standar ISO 6883:2017 tercantum 
pada Tabel 2 dan Tabel 3. Pada pengujian akurasi 
yang dilakukan sebanyak 6 (enam) kali 
pengulangan (Tabel 2) pada CRM diperoleh rata-
rata nilai densitas sebesar 0.8611 g/mL dengan 

simpangan baku relatif sebesar 0.08 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengujian akurasi mendekati 
nilai densitas sebenarnya yang telah dicantumkan 
pada sertifikat CRM yaitu sebesar 0.8659 g/mL 
atau sebesar 99.44% (99.33 – 99.56 %). Hal ini 
menunjukkan pengujian densitas menggunakan 
metode ISO 6883:2017 mendekati nilai yang 
sebenarnya (true value).

Tabel 2 Hasil uji akurasi. 
Nilai densitas CRM 

sebenarnya 
(g/mL) 

Ulangan Hasil pengujian densitas CRM 
(g/mL) 

Akurasi hasil pengujian terhadap 
nilai densitas CRM 

(%) 

0.8659 

1 0.8621 99.56 

2 0.8608 99.41 
3 0.8601 99.33 
4 0.8612 99.46 
5 0.8608 99.41 
6 0.8616 99.50 

Rata-rata 0.8611 99.44 
Standar deviasi 0.0007 0.0008 
RSD (%) 0.08 0.08 

 Nilai keberterimaan untuk uji akurasi pada 
suatu metode uji adalah berada dalam rentang 98 
– 102% dibandingkan dengan nilai sebenarnya 
dari CRM yang digunakan sebagai pembanding 
(Association of Official Agricultural Chemists, 
2016).  Pada pengujian presisi yang dilakukan 
pada sampel CPO sebanyak 20 kali ulangan 
(Tabel 3) diperoleh nilai rata-rata densitas CPO 
sebesar 0.8867 g/mL (0.8771 – 0.8889 g/mL) 
dengan simpangan baku relatif sebesar 0.35%. 
Berdasarkan American Standard Testing and 
Material tahun 2016 nilai simpangan baku relatif 

yang diperoleh kurang dari 2% menunjukkan 
metode tersebut memiliki presisi atau 
keterulangan yang baik. Nilai simpangan baku 
relatif pada uji presisi yang diperoleh juga berada 
di bawah dari nilai simpangan baku relatif Horwitz, 
hal ini menunjukkan bahwa data yang dihasilkan 
memiliki sebaran yang tidak terlampau jauh. 
Sebaran data dari pengulangan hasil uji akan 
memberikan kehandalan dari suatu metode 
mengingat metode tersebut akan digunakan 
secara berulang dan rutin di laboratorium.

Tabel 3 Hasil uji presisi. 

No 
Hasil pengujian densitas 

sampel CPO 
Rata-rata 

Standar 
deviasi 

RSD 
(%) 

RSD Horwitz 
(%) 

2/3 RSD Horwitz 
(%) 

1 0.8793 

0.8867 0.0031 0.35 2.04 1.36 

2 0.8771 

3 0.8874 

4 0.8882 

5 0.8855 

6 0.8894 

7 0.8869 

8 0.8885 

9 0.8869 

10 0.8886 

11 0.8857 

12 0.8886 

13 0.8857 

14 0.8881 

15 0.8874 

16 0.8886 

17 0.8866 

18 0.8887 

19 0.8868 

20 0.8889 
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Faktor kritis pada metode ISO 
6883:2017 dalam melakukan  pengujian 
densitas adalah pencatatan suhu aktual saat 
proses pengujian. Nilai suhu sangat 
menentukan nilai densitas karena menurut 
Baroutian et al. (2010) densitas merupakan 
suatu fungsi dari suhu. Hal ini memiliki arti 
bahwa setiap perubahan suhu akan 
menyebabkan perubahan nilai densitas. Oleh 
karena itu, pencatatan suhu air sebagai medium 
transfer panas pada waterbath harus tepat.  

Kesalahan pencatatan suhu akan 
menyebabkan kesalahan negatif ataupun positif 
pada proses pengujian.Berdasarkan hasil uji 
akurasi dan presisi nilai densitas CPO 
menggunakan metode ISO 6883:2017, metode 
tersebut dapat menjadi acuan untuk melakukan 
pengujian nilai densitas pada produk CPO. Di 
Indonesia, terdapat SNI 01-2901-2006 tentang 
minyak kelapa sawit mentah (crude palm oil), 
namun dalam spesifikasinya belum diatur 
mengenai nilai densitas.  

Hasil penelitian ini dapat menjadi 
rekomendasi untuk merevisi SNI 01-2901-2006 
mengenai CPO. Standar SNI tentang CPO 
tersebut dapat menjadi acuan bagi setiap 
produsen CPO dalam melakukan produksi. 
Penggunaan Metode uji yang telah tervalidasi 
dan terverifikasi dalam melakukan pengujian 
dapat meningkatkan keberterimaan dari dunia 
internasional atas hasil pengujian karakteristik 
mutu CPO yang diperdagangkan 

 
5. KESIMPULAN  

 
Metode ISO 6883:2017 tentang animal and 
vegetable fats and oils -  determination of 
conventional mass per volume (litre weight in air) 
dapat diaplikasikan untuk melakukan pengujian 
densitas pada sampel CPO. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji akurasi yaitu 99.44% dan 
simpangan baku relatif sebesar 0.35 % pada uji 
presisi yang sesuai dengan syarat 
keberterimaan suatu metode uji dapat 
dikategorikan memiliki performa yang baik. 
Metode ini pula dijadikan sebagai acuan dalam 
penyusunan spesifikasi dalam Standar Nasional 
Indonesia (SNI) tentang CPO. Selain itu, untuk 
beberapa uji lanjutan seperti uji ketidakpastian 
dan uji banding antar laboratorium perlu 
dilakukan untuk lebih memperkuat kualitas dan 
performa dari metode uji tersebut.  
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